ABSTRAK

Tesis dengan judul “Implementasi Pengajian Kitab “Taisirul Khallaq dalam
Membentuk Akhlakul Karimah Pada Majelis Taklim Sabilu Taubah Desa
Karanggayam Srengat ditulis oleh Choirul Anam (128507203004). Pembimbing Dr.
H. Teguh, M.Ag dan Dr. H. Zaini Fasya M. Pd. |
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Melihat fenomena saat ini, nilai-nilai akhlak dan moral yang tumbuh dan
berkembang sangat jauh dari tuntunan agama Islam dan bahkan memasuki masakritis.
Penurunan nilai-nilai akhlak dan moral tidak lepas dari peran pendidikan yang
diantara tugasnya adalah mempersipakan generasi bangsa yang berkualitas iman dan
takwa serta berakhlakul karimah. Sebagai upaya menyampaikan pendidikan akhlak di
kalangan anak muda, pondok pesantren Mamba’ul Hikam Il mendirikan sebuah
majelis dengan nama Sabilu Taubah yang dipimpin oleh Gus Igdam. Dengan metode
belajar yang menyenangkan dan inklusif majelis ini mampu menyedot perhatian
masyarakat terutama di Blitar dan sekitarnya.

Penelitian ini menggunakan dua pertanyaan yakni 1. Bagaimana Internalisasi
Pengajian Kitab Taisirul Khallag dalam membentuk akhlakul karimah pada majelis
taklim Sabilu Taubah Desa Karanggayam? 2. Bagaimana Implikasi dari Internalisasi
Pengajian Kitab Taisirul Khallag Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada Majelis
Taklim Sabilu Taubah Desa Karanggayam?

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini mencoba
untuk melihat pendidikan akhlak di majelis Sabilu Taubah dengan pandangan yang
utuh/holistik, kompleks, dinamis, dan penuh makna. Dalam pengumpulan data,
penulis menggunakan tehnik observasi, wawancara partisipan secara mendalam dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan kacamata Miles dan Huberman, yaitu
dengan alur reduksi, display dan verifikasi.

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: 1.
Shalawat sebagai pembuka majelis sebenarnya sudah menjadi bagian dari proses
pembelajaran akhlak. Persaudaraan dalam majelis Sabilu Taubah sangat dijujung
tinggi meskipun mereka pada umumnya memiliki latar belakang yang berbeda, ini
sebagai bentuk implementasi dari kitab Taisirul Khallag yang telah dipelajari. 2. Gus
Igdam merupakan guru yang juga mampu menjadi teladan bagi jamaahnya. Meskipun
selama majelis penuh dengan guyonan, namun Gus lgdam tetap mencerminkan
tentang bagaimana seharusnya adab bercanda. Tak hanya itu, Gus lgdam lewat
sikapnya, ia seakan menyiratkan bahwa akhlak bukan hanya sekedar materi, namun
juga tentang pembiasaan dan sikap sehari-hari. Sehingga masyarkat dan jamaah
menjadi tergugah betapa pentingnya belajar agama. Rasa damai dan dihargai sebagai
sesama manusia menjadi semangat untuk terus mengaji.
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ABSTRAK

The thesis entitled "Implementation of the Recitation of the Book™ of Taisirul
Khallag in Forming Akhlakul Karimah at the Sabilu Taubah Taklim Assembly,
Karanggayam Srengat Village, was written by Choirul Anam (128507203004).
Advisor Dr. H. Teguh, M.Ag and Dr. H. Zaini Fasya M.Pd. |
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Seeing the current phenomenon, the moral and moral values that grow and
develop are very far from the guidance of the Islamic religion and have even entered
a critical state. The decline in moral and moral values cannot be separated from the
role of education, which among its duties is to prepare generations of people who are
qualified in faith and piety and have good morals. As an effort to convey moral
education among young people, the Mambaul Hikam Il Islamic boarding school
established an assembly under the name Sabilu Taubah led by Gus Igdam. With a fun
and inclusive learning method, this assembly was able to attract the attention of the
community, especially in Blitar and its surroundings.

This study uses two questions, namely 1. How is the internalization of the
Recitation of the Book of Taisirul Khallag in forming akhlakul karimah at the Sabilu
Taubah taklim assembly, Karanggayam Village? 2. What are the Implications of
Internalizing the Recitation of the Book of Taisirul Khallag in Forming Akhlakul
Karimah at the Sabilu Taubah Taklim Assembly in Karanggayam Village?

By using qualitative research methods, this study tries to look at moral
education in the Sabilu Taubah assembly with a holistic, complex, dynamic, and
meaningful view. In collecting data, the authors used observation techniques, in-depth
participant interviews and documentation. Data analysis uses Miles and Huberman's
glasses, namely with reduction, display and verification flows.

From this study, the following research conclusions were obtained: 1. Shalawat as the
opening of the assembly has actually become part of the moral learning process.
Brotherhood in the Sabilu Taubah assembly is highly valued even though they
generally have different backgrounds, this is a form of implementation of the Tasirul
Khallag book that has been studied. 2. Gus Igdam is a teacher who is also able to be
an example for his congregation. Even though the assembly was full of jokes, Gus
Iqgdam still reflected on how joking manners should be. Not only that, through his
attitude, Gus Igdam seems to imply that morality is not just about material things, but
also about daily habits and attitudes. So that the community and congregation become
intrigued about the importance of studying religion. The sense of peace and being
valued as fellow human beings is the spirit to continue reciting studys.
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